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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan. 
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Sedangkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1986, Bab 1, Pasal 1 (Hamalik,2014:2) menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/alat latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”.
Mudyahardjo (2013:11) mengartikan pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non-formal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.


Strategi pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan. Bimbingan pada hakikatnya adalah pemberian bantuan, arahan, motivasi, nasihat dan penyuluhan agar siswa mampu mengatasi, memecahkan masalah, menanggulangi kesulitan sendiri. Pengajaran adalah bentuk kegiaan di mana terjalin hubungan interaksi dalam proses belajar dan mengajar antara tenaga kependidikan (khususnya guru/pengajar) dan siswa untuk mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan. Pelatihan prinsipnya adalah sama dengan pengajaran, khususnya untuk mengembangkan keterampilan tertentu. 

Berbagai upaya yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, antara lain: pembaharuan kurikulum, pengembangan model pembelajaran, perubahan sistem penilaian, dan lain sebagainya. Salah satu unsur yang sering dikaji dalam hubungannya dengan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah model yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Selama ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung didalam kelas berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung kurang aktif. Banyak cara yang dapat dilaksanakan agar siswa menjadi aktif, salah satunya dengan merubah paradigma pembelajaran.
Umumnya, persiapan awal yang dilakukan adalah membuat suatu perencanaan pembelajaran, yaitu mulai dari membuat perumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap akhir kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini selanjutnya menjadi tolak ukur dalam menentukan langkah-langkah berikutnya, yaitu rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran ini, setiap guru dituntut untuk benar-benar memahami model pembelajaran yang akan diterapkannya agar mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
Proses belajar mengajar merupakan proses yang sangat kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Siswa tak sekadar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan tindakan yang harus dilaksanakan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik. Kenyataan sekarang siswa kurang motivasi atau dorongan untuk belajar.
Salah satu mata pelajaran yang pada umumnya murid tidak memiliki minat dan motivasi belajar terutama dalam pelajaran IPA karena banyak siswa yang menganggap belajar IPA adalah hal yang membosankan dan sukar untuk dipahami, sehingga siswa kurang termotivasi untuk mempelajarinya. Menurut Susanto (2013:166) “penyebab utama kelemahan pembelajaran tersebut adalah karena kebanyakan guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan pada pengembangan keterampilan proses sains anak”. Pada akhirnya, keadaan semacam ini yang menyebabkan kegiatan pembelajaran dilakukan hanya terpusat pada penyampaian materi dalam buku teks saja. Padahal, untuk anak jenjang sekolah dasar, menurut Marjono (Susanto,2013:167) “hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah”.
Pemilihan metode dan model pembelajaran yang tepat akan sangat membantu keberhasilan proses belajar mengajar dikelas. Sebenarnya banyak metode dan model yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, namun pemakaian metode dan model pembelajaran selama ini banyak guru yang hanya terfokus pada satu metode dan model saja yang pada akhirnya membuat siswa merasa jenuh belajar dan membosankan. 
Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 11 januari di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone diperoleh data hasil belajar IPA masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran IPA di semester satu masih ada yang belum mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM) yaitu 78. Sesuai dengan observasi yang telah di lakukan pada kelas V dengan jumlah 12 siswa ada 4 orang siswa atau 33 % yang memenuhi standar KKM  dan ada 8 orang siswa atau 67 % yang tidak memenuhi KKM yang telah ditentukan.  Permasalahan tersebut disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Permasalahan dari aspek guru meliputi (1) kurang kreatif dalam merancang pembelajaran IPA sehingga kurang menyenangkan, (2) kurang mampu mengungkap gagasan awal siswa, (3) guru kurang memberikan arahan-arahan saat diskusi kelompok berlangsung. Sedangkan permasalahan dari aspek siswa, (1) kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA, (2) Tidak meraskan kegiatan belajar kelompok, (3) kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Mengatasi permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk menerapkan  tipe POE dalam pembelajaran IPA. Menurut Warsono (2014:93) “Model pembelajaran Kooperatif Tipe Prediction Observation Explanation (POE) adalah model pembelajaran yang banyak dikembangkan dalam pendidikan IPA”. 
Warsono (2014:93) menyatakan bahwa :

Model pembelajaran POE efektif untuk guru dalam mengetahui sejauh mana pengamatan dan hasil prediksi yang dikemukakan oleh siswa sehingga guru dapat menentukan tindak lanjut yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran selajutnya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Mustaqima (2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  hasil belajar IPA pada murid kelas V SDN 105 Baraka Kabupaten Pinrang mengalami peningkatan baik dari segi hasil maupun proses. Pada siklus I menunjukkan masih kurang keseriusan siswa pada beberapa indikator kemudian pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan mulai dari motivasi belajar dan perhatian yang besar pada pembelajaran”.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Prediction Observation Explanation (POE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka dapat dikemukakan rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Prediction Observation Explanation (POE) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Prediction Observation Explanation (POE) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
D. Manfaat Penelitian ( Teoretis dan Praktis )
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan umumnya, dan terkhusus dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis diantaranya:
1. Manfaat Teoretis
a) Bagi peneliti, model pembelajaran kooperatif tipe POE ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan baru khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran IPA.

b) Bagi akademisi pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan pendidikan khususnya dalam teori pengajaran IPA dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa SD.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi guru kelas, sebagai bahan masukan dalam memberikan penanganan terhadap siswa yang teridentifikasi memiliki hasil belajar rendah, khususnya dalam bidang studi IPA.
b) Bagi siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran IPA, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat karena guru menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan siswa tidak merasa bosan dalam memerima materi pembelajaran.

c) Bagi sekolah hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif pada sekolah dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Pembelajaran Kooperatif ( cooperative Learning )
Kata cooperative berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama, yaitu dengan saling membantu satu sama lain sebagai sebuah tim. Pelaksanaan model cooperative learning  membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembelajaran. Cooperative learning  dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong menolong  dalam beberapa perilaku sosial.  Cooperative learning lebih menekankan pada kepentingan bersama sehingga siswa yang yang pintar bisa berbagi dengan temannya yang tergolong biasa saja.
Johnson (Isjoni 2014:17) menjelaskan pengertian cooperative learning sebagai berikut :

Cooperative learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut. 
Emildadiany (Asmani 2016:46) “mengatakan bahwa Cooperative learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung metode konstektual”. Sedangkan Woolfolk (Warsono,2014:161) mendefenisikan pembekajaran kooperatif sebagai berikut :

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengaturan yang memungkinkan para siswa bekerja sama dalam suatu kelompok campuran dengan kecakapan yang berbeda-beda, dan akan memperoleh penhargaan jika kelompoknya mencapai suatu keberhasilan. 
Asmani (2016:39) Dalam hal ini terdapat berbagai strategi kerja sama pada cooperative learning. diantaranya sebagai berikut :
(a) Tetap fokus pada tugas kelompok, (b) Bekerja secara kooperatif dengan para anggota kelompok lainnya,Mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah, (c) mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah. (d) meyakini bahwa setiap siswa di dalam kelompok memahami setiap solusi yang ada sebelum melangkah lebih jauh, (e) mendengarkan orang lain dengan seksama dan mencoba memanfaatkan ide-ide mereka, (f) berbagi kepemimpinan dalam kelompok, (g) memastikan setiap siswa ikut berpartisipasi dan tidak ada yang mendominasi kelompok, (h) para siswa mencatat hasil-hasil yang telah dicapai dalam kelompok secara bergiliran.
Menurut Mulyasa (Asmani 2016:53) ada tiga tujuan pembelajaran kooperatif :

1) Pencapaian hasil akademik, pembelajaran kooperatif brtujuan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Pembelajran kooperatif dapat memberi keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun golongan atas yang bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu, efek penting berikutnya dari model pembelajaran kooperatif ialah penerimaan luas terhadap siswa yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, ataupun ketdakmampuan.
3) Pengembangan keterampilan sosial, tujuan penting terakhir dari pembelajaran kooperatif ialah mengajarkan para siswa mengenai keterampilan kerja sama dan kolaborasi.

Kelebihan dari model pembelajaran ini diperlihatkan oleh perbedaan tingkat penguasaan yang cukup berarti dari hasil tes akhir dibanding tes awal, baik dalam aspek keterampilan sosial maupun pengetahuan. Penemuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen atau yang menggunakan model pembelajaran kooperatif memiliki tingkat penguasaan lebih tinggi dalam aspek keterampilan sosial dan pengetahuan.


Banyak manfaat yang bisa diambil dari cooperative learning untuk masa depan para siswa. Menurut Asmani (2016:58) Ada beberapa manfaat yang diperoleh, baik oleh guru maupun siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model cooperative learning yaitu:
1) Menghadirkan suasana baru dalam pembelajaran karena sebelumnya dilaksanakan secara konvensional, yaitu berupa ceramah dan Tanya jawab. Dengan penerapan model cooperative learning, maka Susana kelas menjadi lebih hidup sekaligus bermakna.
2) Membantu mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa serta menemukan alternatif penyelesaian dari hasil penelitian, tindakan pelaksanaan cooperative learning dengan diskusi kelompok ternyata mampu membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar.

3)  Cooperative learning  merupakan suatu model yang efektif untuk mengembangkan program pembelajaran terpadu. Dengan cooperative learning siswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan kognitif, melainkan juga mampu mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik.
4) Cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Karena metode pembelajaran ini lebih berpusat pada para siswa, mereka diberi kesempatan untuk turut serta dalam diskusi kelompok.
5) Cooperative learning terbukti mampu mengembangkan kesadaran pada diri siswa terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
6) mampu melatih siswa dalam berkomunikasi, seperti berani mengemukakan pendapat, dikritik, ataupun menghargai pendapat orang lain. Selain itu, komunikasi yang terjadi antara guru dengan siswa ataupun sesame siswa juga dapat menimbulkan dialog yang akrab dan kreatif.
Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa cooperative learning  adalah suatu model pembelajaran yang membentuk kelompok kecil serta semua individu dalam kelompok dapat menyelesaikan tugas bersama dan dapat mencapai tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran secara optimal.
2. Model Pembelajaran  Tipe Prediction Observation Explanation (POE)
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh White dan Gunstone (1992). Model ini bertujuan untuk mengungkap kemampuan siswa dalam melakukukan prediksi secara individual. Warsono (2014:93) “mendefinisiskan POE adalah model pembelajaran yang banyak dikembangkan dalam pendidikan sains, termasuk kimia”. Model ini akan berhasil dengan baik jika para siswa diberi kesempatan untuk mengamati demonstrasi baik yang dilakukan oleh guru atau oleh temannya sendiri yang ditunjuk oleh guru.
Widyaningrum (2013: 103) mengemukakan pendapatnya tentang model POE sebagai berikut:

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi melatihkan siswa untuk memecahkan permasalahan adalah Predict, Observe, Explain (POE). Model POE merupakan rangkaian proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa melalui tahap prediksi atau membuat dugaan awal (predict), pengamatan atau pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (explain).
Model ini dilandasi teori pembelajaran konstruktivisme yang beranggapan bahwa melalui kegiatan melakukan prediksi, observasi dan menerangkan sesuatu hasil pengamatan, maka struktur kognitifnya akan terbentuk dengan baik. Anggapan yang lain adalah bahwa pemahaman siswa saat ini dapat ditingkatkan melalui interaksinya dengan guru atau dengan rekan sebayanya dalam kelas.

a. Manfaat Model Pembelajaran Tipe POE

Manfaat pada model pembelajaran tipe POE yang dikemukakan oleh Warsono (2014:93), antara lain :

1) Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal siswa;

2) Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa;

3) Membangkitkan diskusi;

4) Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi konsep;

5) Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.
Asumsi-asumsi dasar yang menjadi dasar implementasi model pembelajaran ini adalah sebagai berikut ;
1) Jika siswa sejak awal diminta untuk memprediksi yang akan terjadi untuk pertama kali, mereka akan berusaha melakukan observasi dengan cermat.

2) Dengan menuliskan prediksinya terlebih dulu, siswa akan termotivasi untuk mengetahui apa jawaban sesungguhnya dan fenomena yangdiamati.

3) Dengan meminta kepada siswa untuk menjelaskan alasannya dalam memberikan prediksi semacam itu, guru dapat mengetahui kemampuan teoritis siswa tersebut. Hal ini sangat bermanfaat untuk mengungkap adanya kesalahan konsep dari para siswa mengenai teori yang bersangkutan, serta mengembangkan pemahaman para siswa. Hal ini dapat dipergunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan menyusun rencana pembelajaran selanjutnya.

4) Dengan cara menjelaskan dan melakukan evaluasi terhadap prediksinya sendiri serta mendengarkan prediksi rekannya yang lain, para siswa dapat menilai sendiri pembelajarannya serta mengkonstruksi makna baru.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tipe POE 
Model pembelajaran POE merupakan suatu model yang efisien untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya.
Menurut Warsono (2014:94) langkah-langkah pembelajaran model ini umumnya adalah :
1) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8 orang bergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat kesukaran materi ajar. Semakin sukar, semakin diperlukan jumlah siswa yang lebih besar dalam kelompok tersebut agar diperoleh buah pikiran yang lebih variatif.
2) Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari. Upayakan agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat siswa, sehingga mereka akan berupaya melakukan observasi dengan cermat.
· Jelaskan kepada siswa yang sedang Anda lakukan.

3) Melakukan prediksi (predict)

· Mintalah kepada para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya tentang apa yang akan terjadi.
· Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu.
4) Melakukan observasi (observation)

· Laksanakan sebuah demonstrasi.

· Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya.

· Mintalah para siswa menuliskan apa yang mereka amati.
5) Menjelaskan (explain)

· Mintalah siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada hasil observasinya.

· Setelah setiap siswa siap dengan makalah untuk penjelasan, laksanakan diskusi kelompok.
Model POE ini bagus diterapkan bagi siswa kelas V ke atas. Para siswa yang lebih muda akan mengalami kesulitan dalam menuliskan hasil pengamatan, apalagi dalam melakukan penjelasan teoritis hasil pengamatan. Model ini tidak cocok diterapkan untuk semua pokok bahasan. Pokok bahasan yang tidak bersifat pengalaman langsung (hands-on) sulit atau tidak dapat menggunakan teknik ini.
Adaptasi dari model ini antara lain adalah daripada melakukan demonstrasi sendiri, guru dapat meminta siswa atau kelompok siswa untuk melakukan demonstrasi. Memang guru akan lebih sulit dalam memantau pelaksanaan demonstrasi tetapi para siswa akan dapat melakukan observasi lebih dekat dengan dan nyaman.
Penilaian pada penggunaan model POE meliputi penilaian proses yang dilakukan pada proses pembelajaran dan juga penilaian hasil yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Penilaian proses melalui pengamatan aktivitas siswa dan hasil melalui tes formatif (posttest) akan menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil tetapi juga proses yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Tipe POE

Sama seperti model-model pembelajaran yang lain, model pembelajaran POE juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Warsono (2014:95) Kelebihan dan kekurangan model POE adalah sebagai berikut :
1) Kelebihan model pembelajaran POE
(a) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan prediksi.
(b) Dengan melakukan eksperimen untuk menguji prediksinya dapat mengurangi verbalisme. 
(c) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui eksperimen. 
(d) Dengan cara mengamati secaralangsung peserta didik memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih meyakini 14 kebenaran materi pembelajaran.
2)  Kekurangan model pembelajaran POE 
(a) Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian persoalan pembelajaran IPA dan kegiatan eksperimen yang dilakukan untuk membuktikan prediksi yang diajukan peserta didik. 

(b) Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang memadai. 
(c) Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan keterampilan yang khusus bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja secara lebih profesional. 
(d) Memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta.
3. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar
Belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Perolehan konsep, pengetahuan, dan pemahaman dalam kegiatan belajar tidak semata hanya merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi tetapi membutuhkan keterlibatan langsung dari siswa dalam proses belajar baik mental maupun fisik dalam bentuk tindakan.
Skinner ( Sutikno 2013:3) mengartikan “belajar sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif”. Hamalik (2014:36) “belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan”. Morgan (Sutikno 2013:3) “mengartikan belajar sebagai suatu perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang lalu”.
Abdillah (Aunurahman,2010:35) mengemukakan bahwa :

Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

Briggs (Sumiati, 2007: 40) berdasarkan teori belajar kognitif, “belajar merupakan suatu proses terpadu yang berlangsung didalam diri seseorang dalam upaya memperoleh pemahaman dan struktur kognitif baru, atau untuk mengubah pemahaman dan struktur kognitif lama”.
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan dari pengalaman yang lalu.
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Nawawi (Susanto 2013:5) yang menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Gagne (Sutikno 2013:6) menyebutkan ada lima macam hasil belajar, berikut ini :

1. Keterampilan intelektual atau keterampilan prosedural yang mencakup belajar konsep, prinsip, dan pemecahan maslah yang kesemuanya diperoleh melalui materi yang disajikan oleh guru di sekolah;

2. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalh-masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam memperthatikan, mengingat, dan berpikir;

3. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-infirmasi yang relevan;
4. Keterampilan motoric, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot;
5. Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku seseorang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan, serta faktor intelektual.
Bloom (Suprijono,2012:6) mengemukakan bahwa “hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorasikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. 

4. Hakikat pembelajaran IPA
a. Hakikat IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari Bahasa Latin ‘scientia’ yang bararti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social science (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). Namun, dalam perkembangannya science sering diterjamahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saja.
IPA didasarkan pula pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksprimen, dan analisis rasional.
Trianto (2013: 136) mengemukakan bahwa :

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari Bahasa Latin ‘scientia’ yang bararti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social science (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam).
Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan kimia. Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.

Menurut Trianto (2013:136) bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Menurut Marsetio Donosepoetra ( Trianto 2013:137) “IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur”.  Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau dissiminasi. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method).
Selanjutnya  Susanto (2013: 167) mendefinisikan sains sebagai berikut:

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang membahas tentang segala sesuatu yang ada di alam melalui pengamatan dan disusun secara sistematis.
b. Hakikat pembelajaran IPA
Mata pelajaran IPA di sekolah dasar sangat diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mengetahui tentang dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya serta pengembangan lebih lanjut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan pedoman atau acuan metode ilmiah. Dalam pembelajaran IPA siswa melakukan proses “mencari tahu” dan “berbuat”, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.  
Sikap ilmiah itu dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan proyek lapangan. Pengembangan sikap ilmiah di sekolah dasar memiliki kesesuaian dengan tingkat perkembangan kognitifnya. Menurut Piaget, anak usia sekolah dasar yang berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 11 atau 12 tahun masuk dalam kategori fase opersional konkret. Fase yang menunjukkan adanya sikap keingintahuannya cukup tinggi untuk mengenali lingkungannya. Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan sains, maka pada anak sekolah dasar siswa harus diberikan pengalaman serta kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan bersikap terhadap alam, sehingga dapat mengetahui rahasia dan gejala-gejala alam.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karna belum dipisahkan secara tersendiri seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika.
Badan Nasional Standar Pendidikan (Susanto, 2013: 171) adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar, dimaksudkan untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
5. Meningkatkan kesadaranuntuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.
6. Meningkatkan kesadran untuk mengahragai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan  Tuhan.
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai Dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya bersifat verbal dan praktis dengan memperhatikan hakikat IPA sebagai proses dan produk sehingga peserta didik dapat mengetahui setiap konsep, fakta, hukum, maupun prinsip-prinsip dari suatu topik materi ajar. IPA sebagai salah satu disiplin ilmu dan penerapannya di masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting, tetapi tidak semua pengajaran IPA tepat untuk anak-anak khususnya di Sekolah Dasar. Oleh karena itu, pengajaran IPA harus disesuaikan dengan struktur kognitif anak. Mereka perlu diberi kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan yang sederhana yang telah dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya.
B. KERANGKA PIKIR
Rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro kecamatan Lamuru Kabupaten Bone disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Permasalahan dari aspek guru meliputi (1) kurang kreatif dalam merancang pembelajaran IPA sehingga kurang menyenangkan, (2) kurang mampu mengungkap gagasan awal siswa, (3) guru kurang memberikan arahan-arahan saat diskusi kelompok berlangsung. Sedangkan permasalahan dari aspek siswa, (1) kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA, (2) Tidak meraskan kegiatan belajar kelompok, (3) kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Mengatasi permasalahan diatas maka diterapkanlah tipe POE. Pembelajaran kooperatif tipe POE ini selalu diawali dengan membagi kelas menjadi beberapa kelompok, melakukan prediksi (predict), melakukan observasi (observation), Menjelaskan (explain). Jika siswa sejak awal diminta untuk memprediksi yang akan terjadi untuk pertama kali, mereka akan berusaha melakukan observasi dengan cermat. Dengan menuliskan prediksinya terlebih dulu, siswa akan termotivasi untuk mengetahui apa jawaban sesungguhnya dan fenomena yang diamati. Dengan meminta kepada siswa untuk menjelaskan alasannya dalam memberikan prediksi semacam itu, guru dapat mengetahui kemampuan teoritis siswa tersebut. Hal ini sangat bermanfaat untuk mengungkap adanya kesalahan konsep dari para siswa mengenai teori yang bersangkutan, serta mengembangkan pemahaman para siswa. Dengan cara menjelaskan dan melakukan evaluasi terhadap prediksinya sendiri serta mendengarkan prediksi rekannya yang lain, para siswa dapat menilai sendiri pembelajarannya serta mengkonstruksi makna baru. Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe POE akan menjadi lebih kreatif dibandingkan siswa dengan pembelajaran yang biasa dilakukan guru disekolah (pembelajaran konvensional).
Kerangka pikir dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:










Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

C. HIPOTESIS TINDAKAN
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran kooperatif tipe Prediction Observation Explanation (POE) diterapkan pada mata pelajaran IPA maka hasil belajar siswa Kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone dapat meningkat. 

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang diperoleh dari data hasil observasi aktivitas belajar siswa dan data hasil observasi aktivitas mengajar guru atau peneliti selama proses pembelajaran. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe prediction observation explanation.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Jenis penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang diawali dari aspek mengembangkan perencanaan, melakukan tindakan sesuai dengan rencana, melakukan observasi/ pengamatan terhadap tindakan, dan diakhiri dengan melakukan refleksi.
Arikunto ( Suyadi 2015:18 ) menjelaskan pengertian PTK secara lebih sistematis.
a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati.

b. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini dikenal dengan siklus-siklus kegiatan untuk peserta didik.

c. Kelas adalah tempat di mana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang sama.
Tujuan PTK adalah memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik belajar-mengajar, memperbaiki pemahaman dari praktik belajar-mengajar, serta memperbaiki situasi atau lembaga tempat praktik tersebut dilakukan. Penelitian tindakan kelas juga bertujuan memecahkan masalah yang bersumber dari proses peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas V melaui pembelajaran kooperatif tipe Prediction Observation Explanation di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dilakukan pada dua aspek yaitu:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe POE (Prediction Observation Explanation) adalah model pembelajaran kelompok  yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar lebih aktif untuk bekerja sama antar kelompok. Hasil aktivitas mengajar guru dan belajar siswa diperoleh dari hasil observasi guru dan siswa pada setiap pertemuan sesuai dengan langkah model pembelajaran kooperatif  tipe POE (Prediction Observation Explanation).
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA merupakan nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan model POE (Prediction Observation Explanation), yang diperoleh melalui hasil tes yang dilakukan pada akhir siklus pembelajaran.
C. Setting  dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran IPA kelas V semester genap tahun ajaran 2015-2016. Memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian karena pada tempat ini masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran IPA, sekolah ini juga belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan model POE.
2. Subjek Penelitian

Guru dan siswa kelas V dengan jumlah murid 12 terdiri dari 6 orang murid laki-laki dan 6 orang murid perempuan.
D. Rancangan Tindakan
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari siklus I dan siklus II, setiap siklusnya dilakukan dua kali pertemuan. Terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun rancangannya sebagai berikut.
menurut Arikunto (Suyadi 2015:50) menggambarkan siklus sebagai berikut :
Tahap Tahap Penelitian Tindakan Kelas


Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
1. Siklus I

a. Perencanaan

1) Menelaah kurikulum KTSP.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Menyusun lembar kerja siswa. 

4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi kegaiatan pembelajaran di kelas, baik guru maupun siswa.

5) Membuat alat evaluasi hasil belajar siswa.
b. Pelaksanaan

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil berkisar 3-8 orang. 

2) Menyiapkan demontsrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari.
3) Melakukan prediksi (Predict) 
4) Melakukan observasi (Observation)
5) Menjelaskan (Explain)
c. Observasi

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran POE (Prediction Observation Explanation), yaitu mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa menggunakan instrumen berupa lembar observasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh guru kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
d. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengkaji kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran POE (Prediction Observation Explanation) . Jika hasil belajar IPA yang diperoleh pada siklus ini belum optimal, maka akan dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
2.Siklus II


Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan II merupakan pengulangan dari kegiatan yang pernah kita lakukan pada siklus I, sebagai berikut :
a. Perencanaan

Pada tahap ini, dirumuskan pelaksanaan siklus II sesuai dengan pelaksanaan siklus I dengan memperhatikan beberapa kesulitan yang dialami siswa pada siklus I yaitu : 
1) Menelaah kurikulum KTSP.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Menyusun lembar kerja siswa. 
4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi kegaiatan pembelajaran di kelas, baik guru maupun siswa.
5) Membuat alat evaluasi hasil belajar siswa.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan pada prinsipnya sama dengan langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus I yaitu :
1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil berkisar 3-8 orang. 

2) Menyiapkan demontsrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari.
3) Melakukan prediksi (Predict) 
4) Melakukan observasi (Observation)
5) Menjelaskan (Explain)
Tahap ini merupakan penambahan kegiatan pembelajaran siklus I, yang mana diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya. 
c. Observasi

Pada tahap ini yang akan dilakukan hampir sama dengan yang dilakukan pada siklus I, guru mencatat peningkatan atau perubahan yang terjadi pada siswa
d. Refleksi

Data hasil observasi dan catatan harian guru serta komentar pada siklus ini dikaji dan dianalisis untuk menentukan keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian akhir tujuan penelitian.

Hasil yang didapatkan dalam tahap perencanaan, tindakan dan observasi di analisis pada tahap ini. Setelah dianalisis, peneliti dapat membuat kesimpulan atas model pembelajaran yang telah diterapkan selama siklus II ini dan bagaimana implikasi terhadap kualitas pembelajaran siswa yang terlihat dari proses pembelajaran dan hasil belajarnya.
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi, observasi atau pengamatan, dan tes ketiga teknik tersebut diuraikan sebagai berikut :
1. Teknik observasi

Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran IPA di Kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Demikian pula terhadap partisipasi siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui  penerapan pembelajaran Kooperatife tipe POE.

2. Tes
Tes adalah suatu kegiatan yang diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar atau kemampuan siswa. Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman konsep IPA. Tes ini dilakukan pada awal penelitian, pada akhir setiap tindakan dan pada akhir setelah diberikan serangkaian tindakan. 
3. Teknik dokomentasi

Teknik dokomentasi dimasukkan untuk memperoleh data tertulis dari sekolah tentang jumlah siswa, RPP, dan data  hasil belajar siswa kelas V pada semester ganjil.
F. Teknik Analisis Data dan indikator keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, teknik yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data yang dianalisis melalui teknik analisis kualitatif yaitu data berupa hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam pembelajaran seperti kerja sama dalam kelompok, penyelesaian tugas, diskusi dan lain-lain berdasarkan pedoman observasi. Sedangkan data yang dianalisis melalui teknik kuantitaif yaitu data berupa hasil belajar IPA siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone untuk ranah kognitif dan psikmotor dalam setiap pertemuan. Penafsiran data proses pembelajaran aspek guru dan siswa digunakan acuan dengan rumus : 

Skor Perolehan

a) Nilai Akhir = 


x 100

Skor Maksimal
Jumlah Siswa Mencapai KKM

b) Ketuntasan Belajar = 
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Jumlah Keseluruhan Siswa





   Jumlah Siswa yang Tidak Mencapai KKM

c) Ketidaktuntasan Belajar =




          
              x 100%

Jumlah Keseluruhan Siswa

2. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi indikator proses dan hasil. Indikator proses dapat diamati melalui observasi yang dilaksanakan oleh peneliti untuk mengamati atau melihat langsung proses pembelajaran. Indikator proses dianggap berhasil apabila aspek yang diamati pada lembar observasi guru sebagian besar telah memenuhi skala penilaian baik, adapun indikator keberhasilan proses pembelajaran dari segi siswa dinyatakan berhasil jika telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Miniman (KKM) yaitu 78. Pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa menggunakan tiga kategori seperti yang dikemukakan Arikunto (Mustaqima, 2015), yakni kategori baik, cukup, dan kurang sesuai dengan pengelompokan skor.
Tabel 3.1 indikator keberhasilan proses pembelajaran
	     Aktivitas                                                  (%)Kategori

	    68 % - 100%                                              B ( Baik )

	     34 % - 67 %                                               C ( Cukup )

	                       0 % -33 %                                                         K ( Kurang )


  Sumber : Arikunto ( Mustaqima, 2015)
Berikut adalah tabel yang menggambarkan tingkat ketuntasan belajar siswa sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran IPA.
Tabel 3.2 indikator keberhasilan hasil belajar siswa SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone
	Nilai Keberhasilan                                         Keterangan

	0 – 77                                                            Tidak tuntas

	            78 – 100                                                                  Tuntas


Jadi, penerapan model POE dikatakan berhasil apabila 80 % siswa mendapat nilai
 > 78 ke atas sesuai KKM yang telah ditetapkan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone melalui model pembelajaran kooperatif tipe POE yaitu meliputi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe POE. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru kelas V SDN 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone bertindak sebagai guru mata pelajaran IPA dan peneliti bertindak sebagai observer. Dalam pelaksanaan pembelajaran, setiap tindakan disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe POE.
Deskripsi pembelajaran untuk keefektifan pembelajaran model kooperatif tipe POE dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan materi pokok cahaya dan sifat-sifatnya disajikan sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Tindakan siklus I pertemuan 1, materi yang diajarkan yaitu sifat cahaya merambat lurus sedangkan pertemuan 2, materi yang diajarkan yaitu sifat cahaya mengenai benda bening dan gelap, jika keberhasilan siswa belum sesuai dengan kriteria indikator keberhasilan maka akan dilanjutkan padatindakan siklus II.  Tindakan siklus II pertemuan 1, materi yang diajarkan yaitu sifat cahaya yang dapat dibiaskan, sedangkan pertemuan 2, materi yang diajarkan yaitu cahaya yang dapat diuraikan. Adapun perincian setiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Siklus I
Pada hari senin, 25 April 2016 peneliti menemui kepala sekolah SDN 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone untuk melakukan koordinasi agar diizinkan melaksanakan penelitian pada sekolah yang dipimpinnya. Dari hasil koordinasi tersebut, ternyata peneliti diizinkan untuk melaksanakan penelitian pada sekolah tersebut.

Selanjutnya kepala sekolah menyerahkan sepenuhnya pada guru kelas V untuk membicarakan rencana selanjutnya. Peneliti langsung menemui guru kelas V dan berdiskusi mengenai penetapan jadwal rencana pelaksanaan tindakan siklus I. dalam diskusi antara peneliti dengan guru kelas V disepakati bahwa pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, 27 April 2016 dan pelaksanaan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari kamis, 28 April 2016. 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan penelitian adalah : 
1) Menelaah kurikulum KTSP.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Menyusun lembar kerja siswa. 
4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi kegaiatan pembelajaran di kelas, baik guru maupun siswa.
5) Membuat tes hasil belajar setiap akhir siklus.

6) Menyiapkan media untuk observasi.

7) Menentukan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 78
Untuk mencapai hasil yang diharapkan peneliti bersama guru menetapkan tujuan  pembelajaran siklus I yaitu Siswa dapat mendemostrasikan sifat cahaya merambat lurus dengan baik dan mendemostrasikan sifat cahaya mengenai benda bening dan gelap. Dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan , diharapkan siswa memahami tujuan pembelajaran , sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan. 
Pembelajaran materi tentang cahaya merambat lurus dan sifat cahaya mengenai benda bening dan gelap dilaksanakan dengan menggunakan model tipe POE (Prediction Observation Explanation)  yakni memprediksi, mengamati, menjelaskan dan mengkomunikasikan sehingga setiap kali pertemuan dalam pembelajaran keempat kegiatan tersebut harus dilakukan guru dan siswa.
Melalui beberapa kegiatan pembelajaran tersebut, ditetapkan 5 indikator pembelajaran yang harus dilakukan guru dengan baik yaitu (1) guru membimbing siswa ke dalam beberapa kelompok, (2) guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi, (3) guru menghadapkan seperangkat alat dan bahan percobaan tentang sifat cahaya merambat lurus, (4) guru membimbing siswa dalam melakukan observasi, (5) guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Indikator kegiatan pembelajaran yang harus diketahui dan dilakukan siswa sebanyak 4 indikator pembelajaran yaitu (1) siswa melakukan prediksi, (2) siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, (3) siswa melakukan demonstrasi, (4) siswa menjelaskan hasil percobaan.
b. Pelaksanaan
a) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan I

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 27 April 2016 di kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone  yang berlangsung selama 2x35 menit yang dihadiri 12 siswa. 

Proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran kegiatan model pembelajaran  kooperatif tipe POE. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  (±10 Menit) 


Pada tahap awal pelaksanaan tindakan pembelajaran ini guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : (1) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa, (2) guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa, (3) guru mengecek kehadiran siswa, (4) guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi dengan menanyakan beberapa pertanyaan seperti: Coba kalian amati jendela yang berada dalam ruangan kelas ini, jika semua jendela ditutup dengan tembok, apakah yang akan terjadi? Sebaliknya apa yang terjadi jika jendela yang berada dalam ruangan ini tidak ditutup?, (5) siswa mendengarkan penjelasan guru  mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b)  Kegiatan Inti (±50 Menit)
(1) guru membagi siswa dalam 4 kelompok, (2) guru menyiapkan demonstrasi yang terkait dengan sifat-sifat cahaya (merambat lurus), (3) melakukan prediksi : (a) guru membagikan kertas prediksi, (b) meminta para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya tentang apa yang akan terjadi, (c) guru menanyakan pada siswa apa yang mereka pikirkan terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu, (4) melakukan observasi : (a) guru membagikan LKS, (b) melaksanakan sebuah demonstrasi ( cahaya merambat lurus ), (c) menyediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya, (d) siswa menuliskan apa yang mereka amati, (5) menjelaskan : (a) guru meminta siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada hasil observasinya, (b) setiap kelompok naik mempresentasikan hasil pengamatannya.
c) Kegiatan Akhir (±10 Menit)    
Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan terhadap materi yang diperoleh siswa dan bersama siswa guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dilanjutkan memberikan saran dan motivasi yang menyenangkan kepada siswa agar semangat belajar kemudian mengarahkan siswa untuk mencatat kesimpulan pembelajaran serta guru mengadakan tindak lanjut untuk menutup pelajaran. 
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan II

Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 28 April 2016 di kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bantaeng yang berlangsung selama 2x35 menit yang dihadiri 12 siswa. 

Proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran kegiatan model pembelajaran  kooperatif tipe POE. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  (±10 Menit) 


Pada tahap awal pelaksanaan tindakan pembelajaran ini guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : (1) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa, (2) guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa, (3) guru mengecek kehadiran siswa, (4) guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi yaitu menanyakan pembelajaran sebelumnya, (5) siswa mendengarkan penjelasan guru  mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b)  Kegiatan Inti (±50 Menit)
(1) guru membagi siswa dalam 4 kelompok, (2) guru menyiapkan demonstrasi yang terkait dengan sifat-sifat cahaya (menembus benda bening), (3) melakukan prediksi : (a) guru membagikan kertas prediksi, (b) meminta para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya tentang apa yang akan terjadi, (c) guru menanyakan pada siswa apa yang mereka pikirkan terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu, (4) melakukan observasi : (a) guru membagikan LKS, (b) melaksanakan sebuah demonstrasi (menembus benda bening ), (c) menyediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya, (d) siswa menuliskan apa yang mereka amati, (5) menjelaskan : (a) guru meminta siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada hasil observasinya, (b) setiap kelompok naik mempresentasikan hasil pengamatannya.
c) Kegiatan Akhir (±10 Menit)    
Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan terhadap materi yang diperoleh siswa dan bersama siswa guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dilanjutkan memberikan saran dan motivasi yang menyenangkan kepada siswa agar semangat belajar kemudian mengarahkan siswa untuk mencatat kesimpulan pembelajaran serta guru mengadakan tindak lanjut untuk menutup pelajaran. 
c. Pengamatan 
Observer/peneliti mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe POE di kelas V. Peneliti mengambil posisi di dalam kelas dan sesekali berkeliling dengan tujuan agar peneliti dapat dengan jelas mengamati proses pembelajaran IPA  pada hari itu. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus I
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe POE. Pelaksanaan kegiatan siklus I pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone menunjukkan bahwa guru tidak melaksanakan dengan baik semua aktivitas yang terdapat dalam RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe POE.
a) Pertemuan pertama siklus 1
Siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 5 aspek yang diamati hanya 3 aspek yang berada pada kategori cukup dan 2 aspek berada dalam kategori kurang. Diuraikan sebagai berikut:
Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 yang dilaksanakan yaitu menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya dan  membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.tanpa menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
(2) Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 indikator yang dilaksanakan yaitu menyediakan alaat dan bahan percobaan secara lengkap dan menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan tanpa mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(3) Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 indikator yang dilaksanakan yaitu membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib dan mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi tanpa membantu siswa melakukan observasi.
Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu:
(1) Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 1 indikator yang dilaksanakan yaitu membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib lembar prediksi tanpa mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksinya dan mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.

(2) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Dikategorikan kurang karena dari 3 indikator hanya 1 yang dilaksanakan yaitu membuat hasil kesimpulan eksperimen tanpa  mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
Hasil pengamatan pada pertemuan ini persentase aktivitas mengajar guru hanya mendapatkan indikator keberhasilan 53,33% dan berada pada kategori cukup dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe POE. Dengan demikian aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 3.
b) Pertemuan kedua siklus I
Siklus I pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek mengajar guru, yaitu dari 5 aspek yang diamati 1 aspek berada dalam kategori baik, 3 aspek berada dalam kategori cukup, dan 1 aspek berada dalam kategori kurang. 
Aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:

(1) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Dikategorikan baik karena dari ketiga indikator sudah dilaksanakan secara keseluruhan yaitu membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib, mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi, dan membantu siswa melakukan observasi.
Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu :
(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Dikategorikan kurang karena dari 3 indikator hanya 2 yang dilaksanakan yaitu membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya dan menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya tanpa menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
(2) Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 indikator yang dilaksanakan yaitu membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi tanpa mendengarkan siswa dalam mempersentasikan prediksinya.
(3) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Diaktegorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 yang dilaksanakan yaitu mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan membuat hasil kesimpulan eksperimen tanpa memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
Aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu :
(1) Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 1 yang dilaksanakan yaitu menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap tanpa menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
Hasil observasi aktivitas pembelajaran guru pada siklus I pertemuan II  menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru meningkat dari pertemuan pertama yaitu  53,33 % menjadi 66,66 % (lampiran 7). Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru berdasarkan hasil pengamatan dikategorikan cukup sehingga perlu diadakan perbaikan dengan dilanjutkan pada siklus II. 

2) Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone melalui penerapan model tipe POE dengan meihat 5 aktivitas siwa yang harus dicapai. Pengamatan dilakukan secara individu yang kemudian dihitung secara klasikal dari semua siswa yang ada di dalam kelas, sehingga diperoleh hasil persentase dari aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan I yaitu 60 % dan 66,66 % pada pertemuan II. 
Berikut ini peneliti menguraikan secara terperici dari setiap aktivitas siswa yang diamati :

a) Pertemuan pertama siklus I
Aktivitas guru pada tindakan siklus I berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Pada tindakan siklus I diharapkan siswa mampu melakukan lima indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone yang berjumlah 12 orang siswa.
Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 12 orang, didapatkan data hasil observasi kegiatan berdasarkan lima komponen utama pada model pembelajaran kooperatif tipe POE. Adapun uraiannya yaitu :
(1) Untuk komponen yang pertama siswa bergabung dengan kelompok belajar, pada pertemuan I diperoleh data bahwa 12 siswa berada dalam kategori baik karena siswa berhitung dalam menentukan kelompoknya, bergabung dengan kelompoknya berdasarkan perhitungannya serta bergabung dengan kelompok belajarnya secara tertib.
(2) Untuk komponen yang kedua siswa melakukan prediksi, pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena terdapat 8 siswa mampu menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi) dan mempresentasikan hasil prediksinya tetapi tidak berdiskusi dengan teman kelompoknya.
(3) Untuk komponen yang ketiga siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, pada pertemuan 1 dikategori kurang karena hanya 3 siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi tanpa mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan tidak menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(4) Untuk kompenen yang keempat siswa melakukan eksperimen (percobaan), pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena diperoleh data bahwa 8 siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat percobaan, dan siswa melakukan percobaan tanpa mengambil alat yang akan digunakan dalam percobaan secara tertib.
(5) Untuk komponen yang kelima siswa menjelaskan hasil percobaan, pada pertemuan 1 ini dikategorikan kurang karena diperoleh 3 siswa hanya membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan tanpa membacakan hasil observasinya dan membahas hasil observasinya.

Persentase pengamatan pada pertemuan pertama  berdasarkan kelima aktivitas yang diamati yaitu 60 %. Persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori keberhasilan belajar siswa berada pada kategori cukup (lampiran 4).
b) Pertemuan kedua siklus I

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua tidak jauh berbeda dengan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, namun pada pertemuan kedua persentase hasil pengamatan meningkat. Berikut peneliti menguraikan hasil pengamatan dari kelima aspek yang diamati pada pertemuan kedua, yaitu :
(1) Untuk komponen yang pertama siswa bergabung dengan kelompok belajar, pada pertemuan 2 diperoleh data bahwa 12 siswa berada dalam kategori baik karena siswa berhitung dalam menentukan kelompoknya, bergabung dengan kelompoknya berdasarkan perhitungannya serta bergabung dengan kelompok belajarnya secara tertib.
(2) Untuk komponen yang kedua siswa melakukan prediksi, pada pertemuan 2 diperoleh data bahwa 12 siswa berada dalam ketegori baik  karena siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi), mempresentasikan hasil prediksinya dan berdiskusi dengan teman kelompoknya.
(3) Untuk komponen yang ketiga siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, pada pertemuan 2 diaktegorikan kurang karena diperoleh data bahwa 3 siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi tanpa mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan tidak menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(4) Untuk kompenen yang keempat siswa melakukan eksperimen (percobaan), pada pertemuan 2 dikategorikan cukup karena diperoleh data bahwa 8 siswa  mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat percobaan, dan siswa melakukan percobaan tanpa mengambil alat yang akan digunakan dalam percobaan secara tertib.
(5) Untuk komponen yang kelima siswa menjelaskan hasil percobaan, pada pertemuan 2 ini dikategorkan kurang karena diperoleh 3 siswa hanya membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan tanpa membacakan hasil observasinya dan membahas hasil observasinya.



Persentase pengamatan pada pertemuan kedua ini berdasarkan kelima aktivitas yang diamati yaitu 66,66 % ( lampiran 8). Persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori keberhasilan belajar siswa berada pada kategori cukup sehingga diperlukan perbaikan dengan dilanjutkan pada siklus II.
3) Deskripsi Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus I



Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I (pertemuan 1 dan 2), maka dilakukanlah tes hasil belajar siswa. Adapun hasil tes deskriptif terhadap skor perolehan tes hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe POE pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa, pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) diperoleh skor tertinggi hasil tes akhir yaitu 80 dan skor terendah yaitu 25 dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 57. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai 78 dan dikatakan tidak tuntas apabila siswa mendapatkan nilai dibawah 78. Hasil tes akhir siklus yang diperoleh siswa hanya 2 orang siswa dari 12 siswa dengan persentase 16,6 % sedangkan siswa yang berada pada kategori tidak tuntas yaitu 10 orang siswa dengan persentase 83,3 %. Hasil tes akhir siklus yang telah dilaksanakn oleh peneliti membuktikan bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone rendah sehingga dikatakan tidak tuntas.



Persentase tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan ketuntasan belajar siswa dari hasil tes akhir siklus 1 belum tercapai karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajran IPA dikategorikan berhasil jika setiap siswa mendapat nilai minimal 78 dengan tingkat penguasaan 80 %. Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus II.
d. Refleksi Siklus I



Peneliti melakukan refleksi diakhir setiap pertemuan pembelajaran dengan melihat hasil pengamatan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa yang diisi oleh peneliti sebagai pengamat agar harus hasil pengamatan pada pertemuan selanjutnya meningkat, serta melakukan tes evaluasi akhir siklus I. berikut ini peneliti menguraikan dari setiap pertemuan :

1) Aktivitas mengajar guru siklus I
a) Pertemuan pertama siklus I




Hasil pengamatan guru terhadap 5 aspek yang diamati, 3 dikategorikan cukup dan 2 dikategorikan kurang. Peneliti akan menguraiakn secara terperinci, yaitu :
(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Aspek ini guru tidak melakukan indikator yang pertama yaitu menggabungkan kelompok belajar secara tertib.

(2) Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi. Aspek ini guru tidak melakukan 2 indikator yaitu tidak mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi dan tidak mendengarkan siswa dalam mempersentasikan prediksinya.

(3) Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan. Aspek ini guru tidak mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.

(4) Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi. Aspek ini guru tidak membantu siswa melakukan observasi.

(5) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Aspek ini guru tidak mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan tidak memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.

Berdasarkan deskripsi diatas maka peneliti bersama guru merencanakan perbaikan dengan meminta guru lebih menguasai langkah-langkah dari model POE. Perbaikan yang akan dilakukan guru yaitu melakukan indikator-indikator yang tidak dilakukan tanpa meninggalkan indikator yang sudah dilakukan. Perbaikan sebagai berikut :

(1) Pada saat guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, sebaiknya guru menggabungkan kelompok belajar secara tertib.

(2) Pada saat guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi, sebaiknya guru  mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi dan mendengarkan siswa dalam mempersentasikan prediksinya.
(3) Pada saat guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan, sebaiknya guru mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(4) Pada saat guru membimbing siswa dalam melakukan observasi, sebaiknya guru  membantu siswa melakukan observasi.
(5) Pada saat guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen, sebaiknya guru mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
b) Pertemuan kedua siklus I 
Hasil pengamatan guru terhadap 5 aspek yang diamati mengalami peningkatan namun masih ada indikator yang belum dilakukan. Berikut peneliti menguraikan aspek yang dimaksudkan, yaitu :

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Aspek ini guru tidak menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
(2) Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi. Aspek ini guru tidak mendengarkan siswa dalam mempersentasikan prediksinya.

(3) Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan. Aspek ini guru tidak menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan tidak mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.

(4) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Aspek ini guru tidak memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
Berdasrkan deskripsi hasil pengamatan sebelumnya, maka peneliti dan guru kembali mengadakan refleksi untuk melakukan perbaikan agar pada siklus II meningkat. Perbaikan tersebut sebagai berikut :
(1) Pada saat guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, sebaiknya guru menggabungkan kelompok belajar secara tertib.

(2) Pada saat guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi, sebaiknya guru  mendengarkan siswa dalam mempersentasikan prediksinya.
(3) Pada saat guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan, sebaiknya guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(4) Pada saat guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen, sebaiknya guru memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
2) Aktivitas belajar siswa siklus I



Peneliti juga melakukan refleksi terhadap aktivitas belajar siswa agar pada pertemuan kedua meningkat. Pertemuan pertama aspek yang diamati ada yang tergolong kategori baik, cukup, dan kurang. Kelima aspek yang diamati sebagai berikut :
a) Pertemuan pertama siklus I
(1) Siswa melakukan prediksi, aspek ini ada 4 siswa yang tidak melakukan prediksi.

(2) Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, aspek ini ada 9 orang tidak mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan dan hanya tinggal diam ditempat duduknya serta tidak menyimpan kembali alat dan bahan tersebut secara teratur.
(3) Siswa melakukan eksperimen (percobaan), aspek ini ada 4 siswa yang tidak aktif dalam melakukan percobaan.

(4) Siswa menjelaskan hasil percobaan, aspek ini ada 9 orang tidak menjelaskan hasil percobaan yang telah dilakukan.
b) Pertemuan kedua siklus I

(1) Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, aspek ini ada 9 orang tidak mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan dan hanya tinggal diam ditempat duduknya serta tidak menyimpan kembali alat dan bahan tersebut secara teratur.

(2) Siswa melakukan eksperimen (percobaan), aspek ini ada 4 siswa yang tidak aktif dalam melakukan percobaan.

(3) Siswa menjelaskan hasil percobaan, aspek ini ada 9 orang tidak menjelaskan hasil percobaan yang telah dilakukan.

2. Pelaksanaan Siklus II
Berdasarkan hasil evaluasi akhir siklus I dimana hasil belajar siswa masih rendah, maka peneliti melanjutkan peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II. Peneliti mengaharapkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru kabupaten Bone meningkat dengan penerapan model Prediction Observation Explanation (POE). Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I yaitu dari 2 pertemuan dimana setiap pertemuan terdiri dari 4 tahap yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Peneliti menguraikan sebagai berikut :
a.  Perencanaan Siklus II

Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II pada umumnya merupakan hasil refleksi pada siklus I, selanjutnya dikembangkan tahapan-tahapan pada siklus I dengan beberapa perbaikan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Tahap ini dirumuskan perencanaan siklus II yang sama dengan pelaksanaan siklus I dengan memperhatikan kesulitan-kesulitan pada siklus I. kegiatan yang dialkukan pada tahap perencanaan siklus II yaitu :
Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan penelitian adalah :

1) Menelaah kurikulum KTSP.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Menyusun lembar kerja siswa. 
4) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi kegaiatan pembelajaran di kelas, baik guru maupun siswa.
5) Membuat tes hasil belajar setiap akhir siklus.
6) Menyiapkan media untuk observasi.
Untuk mencapai hasil yang diharapkan peneliti bersama guru menetapkan tujuan pembelajaran siklus II yaitu Siswa dapat mendeskripsikan dan mendemostrasikan sifat cahaya yang dapat dibiaskan dan menjelaskan tentang sifat cahaya dapat diuraikan serta mendemostrasikan sifat cahaya dapat diuraikan. Dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan siswa memahami tujuan pembelajaran , sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan. 

Pembelajaran materi tentang cahaya pembiasan dan penguraian dilaksanakan dengan menggunakan model tipe POE (Prediction Observation Explanation)  yakni memprediksi, mengamati, menjelaskan dan mengkomunikasikan sehingga setiap kali pertemuan dalam pembelajaran keempat kegiatan tersebut harus dilakukan guru dan siswa.

Melalui beberapa kegiatan pembelajaran tersebut, ditetapkan 5 indikator pembelajaran yang harus dilakukan guru dengan baik yaitu (1) guru membimbing siswa ke dalam beberapa kelompok, (2) guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi, (3) guru menghadapkan seperangkat alat dan bahan percobaan tentang sifat cahaya merambat lurus, (4) guru membimbing siswa dalam melakukan observasi, (5) guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Indikator kegiatan pembelajaran yang harus diketahui dan dilakukan siswa sebanyak 4 indikator pembelajaran yaitu (1) siswa melakukan prediksi, (2) siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, (3) siswa melakukan demonstrasi, (4) siswa menjelaskan hasil percobaan.
b. Pelaksanaan
a) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan I

Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Mei 2016 di kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone  yang berlangsung selama 2x35 menit yang dihadiri 12 siswa. 

Proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran kegiatan model pembelajaran  kooperatif tipe POE. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  (±10 Menit) 

Pada tahap awal pelaksanaan tindakan pembelajaran ini guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : (1) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa, (2) guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa, (3) guru mengecek kehadiran siswa, (4) guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi. Kalian pernah lihat kolam atau sungai? Mengapa kolam atau sungai yang airnya jernih terlihat dangkal. (5) siswa mendengarkan penjelasan guru  mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b)  Kegiatan Inti (±50 Menit) 

(1) guru membagi siswa dalam 4 kelompok, (2) guru menyiapkan demonstrasi yang terkait dengan sifat-sifat cahaya (cahaya dapat dibiaskan), (3) melakukan prediksi : (a) guru membagikan kertas prediksi, (b) meminta para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya tentang apa yang akan terjadi, (c) guru menanyakan pada siswa apa yang mereka pikirkan terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu, (4) melakukan observasi : (a) guru membagikan LKS, (b) melaksanakan sebuah demonstrasi ( cahaya dapat dibiaskan ), (c) menyediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya, (d) siswa menuliskan apa yang mereka amati, (5) menjelaskan : (a) guru meminta siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada hasil observasinya, (b) setiap kelompok naik mempresentasikan hasil pengamatannya. 

c) Kegiatan Akhir (±10 Menit)    
Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan terhadap materi yang diperoleh siswa dan bersama siswa guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dilanjutkan memberikan saran dan motivasi yang menyenangkan kepada siswa agar semangat belajar kemudian mengarahkan siswa untuk mencatat kesimpulan pembelajaran serta guru mengadakan tindak lanjut untuk menutup pelajaran. 
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan II
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Mei 2016 di kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bantaeng yang berlangsung selama 2x35 menit yang dihadiri 12 siswa. 
Proses pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah pembelajaran kegiatan model pembelajaran  kooperatif tipe POE. Adapun tahap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  (±10 Menit) 
Pada tahap awal pelaksanaan tindakan pembelajaran ini guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : (1) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa, (2) guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa, (3) guru mengecek kehadiran siswa, (4) guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi. Siapa yang pernah melihat pelangi? Warna apa sajakah yang terdapat pada pelangi tersebut ? (5) siswa mendengarkan penjelasan guru  mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b)  Kegiatan Inti (±50 Menit)
(1) guru membagi siswa dalam 4 kelompok, (2) guru menyiapkan demonstrasi yang terkait dengan sifat-sifat cahaya (menembus benda bening), (3) melakukan prediksi : (a) guru membagikan kertas prediksi, (b) meminta para siswa secara perorangan menuliskan prediksinya tentang apa yang akan terjadi, (c) guru menanyakan pada siswa apa yang mereka pikirkan terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir seperti itu, (4) melakukan observasi : (a) guru membagikan LKS, (b) melaksanakan sebuah demonstrasi (menembus benda bening ), (c) menyediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada observasinya, (d) siswa menuliskan apa yang mereka amati, (5) menjelaskan : (a) guru meminta siswa memperbaiki atau menambahkan penjelasan kepada hasil observasinya, (b) setiap kelompok naik mempresentasikan hasil pengamatannya.
c) Kegiatan Akhir (±10 Menit)    
Akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan terhadap materi yang diperoleh siswa dan bersama siswa guru menyimpulkan materi yang telah dibahas agar diperoleh kesepakatan dan pemahaman bersama terhadap materi yang dibahas dilanjutkan memberikan saran dan motivasi yang menyenangkan kepada siswa agar semangat belajar kemudian mengarahkan siswa untuk mencatat kesimpulan pembelajaran serta guru mengadakan tindak lanjut untuk menutup pelajaran. 
c. Pengamatan Siklus II 
Observer/peneliti mengamati proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe POE di kelas V. Peneliti mengambil posisi di dalam kelas dan sesekali berkeliling dengan tujuan agar peneliti dapat dengan jelas mengamati proses pembelajaran IPA  pada hari itu. 
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru pada Siklus II
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe POE. Pelaksanaan kegiatan siklus II pada hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas mengajar guru kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada aspek guru.
a) Pertemuan pertama siklus 1I
Siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa dari 5 aspek yang diamati  3 aspek yang berada pada kategori baik dan 2 aspek berada dalam kategori cukup. Diuraikan sebagai berikut:

Aspek yang berada pada kategori baik , yaitu:

(1) Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi. Dikategorikan baik karena dari 3 indikator semua indikator  dilaksanakan yaitu membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib lembar prediksi, mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksinya dan mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.

(2) Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi. Dikategorikan baik  karena dari 3 indikator semua indikator dilaksanakan yaitu membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib, mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi dan membantu siswa melakukan observasi.
(3) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Dikategorikan baik  karena dari 3 indikator semua indikator  dilaksanakan yaitu membuat hasil kesimpulan eksperimen, mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu:

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 yang dilaksanakan yaitu menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya dan  membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.tanpa menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
(2) Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan. Dikategorikan cukup karena dari 3 indikator hanya 2 indikator yang dilaksanakan yaitu menyediakan alaat dan bahan percobaan secara lengkap dan menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan tanpa mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.


Hasil pengamatan pada pertemuan ini persentase aktivitas mengajar guru mendapatkan indikator keberhasilan 86,6% dan berada pada kategori baik dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe POE. Dengan demikian aktivitas mengajar guru sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.
b) Pertemuan kedua siklus II
Siklus II pertemuan II menunjukkan adanya peningkatan pada aspek mengajar guru, yaitu dari 5 aspek yang diamati 4 aspek berada dalam kategori baik, dan 1 aspek berada dalam kategori cukup.
Aspek yang berada pada kategori baik, yaitu:
(1) Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi. Dikategorikan baik  karena dari 3 indikator semua indikator dilaksanakan yaitu membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib, mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi  dan mendengarkan siswa dalam mempersentasikan prediksinya.
(2) Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan. Dikategorikan baik karena dari 3 indikator  semua indikator dilaksanakan yaitu menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap, menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(3) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Dikategorikan baik karena dari ketiga indikator sudah dilaksanakan secara keseluruhan yaitu membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib, mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi, dan membantu siswa melakukan observasi.
(4) Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen. Diaktegorikan baik  karena dari 3 indikator semua indikator  dilaksanakan yaitu mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen, membuat hasil kesimpulan eksperimen dan  memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
Aspek yang berada pada kategori cukup, yaitu :
(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Dikategorikan kurang karena dari 3 indikator hanya 2 yang dilaksanakan yaitu membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya dan menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya tanpa menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
Hasil observasi aktivitas pembelajaran guru pada siklus II pertemuan II  menunjukkan bahwa persentase aktivitas mengajar guru meningkat dari pertemuan pertama yaitu  86,6 % menjadi 93,3 % (lampiran 21). Hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru berdasarkan hasil pengamatan dikategorikan baik  sesuai dengan indikator proses pembelajaran yang diharapkan sehingga tidak perlu diadakan ke siklus selanjutnya.
2) Aktivitas Belajar Siswa Siklus II
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone melalui penerapan model tipe POE dengan meihat 5 aktivitas siwa yang harus dicapai. Pengamatan dilakukan secara individu yang kemudian dihitung secara klasikal dari semua siswa yang ada di dalam kelas, sehingga diperoleh hasil persentase dari aktivitas belajar siswa siklus II pertemuan I yaitu 80 % dan 93,3% pada pertemuan II. 

Berikut ini peneliti menguraikan secara terperici dari setiap aktivitas siswa yang diamati :

c) Pertemuan pertama siklus II
Aktivitas guru pada tindakan siklus II berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Pada tindakan siklus II diharapkan siswa mampu melakukan lima indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone yang berjumlah 12 orang siswa.
Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 12 orang, didapatkan data hasil observasi kegiatan berdasarkan lima komponen utama pada model pembelajaran kooperatif tipe POE. Adapun uraiannya yaitu :

(1) Untuk komponen yang pertama siswa bergabung dengan kelompok belajar, pada pertemuan I diperoleh data bahwa 12 siswa berada dalam kategori baik karena siswa berhitung dalam menentukan kelompoknya, bergabung dengan kelompoknya berdasarkan perhitungannya serta bergabung dengan kelompok belajarnya secara tertib.
(2) Untuk komponen yang kedua siswa melakukan prediksi, pada pertemuan 1 dikategorikan baik karena terdapat 12 siswa mampu menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi), mempresentasikan hasil prediksinya (perwakilan kelompok)  dan  berdiskusi dengan teman kelompoknya.
(3) Untuk komponen yang ketiga siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, pada pertemuan 1 dikategori cukup karena hanya 6 siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi dan mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan tetapi tidak menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(4) Untuk kompenen yang keempat siswa melakukan eksperimen (percobaan), pada pertemuan 1 dikategorikan baik karena diperoleh data bahwa 11 siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat percobaan, siswa melakukan percobaan dan mengambil alat yang akan digunakan dalam percobaan secara tertib.
(5) Untuk komponen yang kelima siswa menjelaskan hasil percobaan, pada pertemuan 1 ini dikategorikan kurang karena diperoleh 3 siswa hanya membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan tanpa membacakan hasil observasinya dan membahas hasil observasinya.


Persentase pengamatan pada pertemuan pertama  berdasarkan kelima aktivitas yang diamati yaitu 80 % (lampiran 17). Persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori keberhasilan belajar siswa berada pada kategori baik. 

d. Pertemuan kedua siklus II
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan kedua tidak jauh berbeda dengan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, namun pada pertemuan kedua persentase hasil pengamatan meningkat. Berikut peneliti menguraikan hasil pengamatan dari kelima aspek yang diamati pada pertemuan kedua, yaitu :

(1) Untuk komponen yang pertama siswa bergabung dengan kelompok belajar, pada pertemuan 2 diperoleh data bahwa 12 siswa berada dalam kategori baik karena siswa berhitung dalam menentukan kelompoknya, bergabung dengan kelompoknya berdasarkan perhitungannya serta bergabung dengan kelompok belajarnya secara tertib.
(2) Untuk komponen yang kedua siswa melakukan prediksi, pada pertemuan 2 diperoleh data bahwa 12 siswa berada dalam ketegori baik  karena siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi), mempresentasikan hasil prediksinya dan berdiskusi dengan teman kelompoknya.
(3) Untuk komponen yang ketiga siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan, pada pertemuan 2 diaktegorikan baik karena diperoleh data bahwa 9 siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi, mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
(4) Untuk kompenen yang keempat siswa melakukan eksperimen (percobaan), pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena diperoleh data bahwa 12 siswa  mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat percobaan, siswa melakukan percobaan dan mengambil alat yang akan digunakan dalam percobaan secara tertib.
(5) Untuk komponen yang kelima siswa menjelaskan hasil percobaan, pada pertemuan 2 ini dikategorkan cukup karena diperoleh 6 siswa hanya membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan dan membacakan hasil observasinya tanpa membahas hasil observasinya.



Persentase pengamatan pada pertemuan kedua ini berdasarkan kelima aktivitas yang diamati yaitu 93,3 % (lampiran 22). Persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori keberhasilan belajar siswa dengan penerapan POE berhasil karena berada pada kategori baik sehingga tidak diperlukan perbaikan.
3) Deskripsi Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus II



Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II (pertemuan 1 dan 2), maka dilakukanlah tes hasil belajar siswa. Adapun hasil tes deskriptif terhadap skor perolehan tes hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe POE pada mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa, pada siklus II (pertemuan 1 dan 2) diperoleh skor tertinggi hasil tes akhir yaitu 100 dan skor terendah yaitu 55 dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 86, 25. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai 78 dan dikatakan tidak tuntas apabila siswa mendapatkan nilai dibawah 78. Hasil tes akhir siklus yang diperoleh siswa yaitu 11 orang siswa dari 12 siswa dengan persentase 91,6 % sedangkan siswa yang berada pada kategori tidak tuntas yaitu 1 orang siswa dengan persentase 8,3%. Hasil tes akhir siklus yang telah dilaksanakn oleh peneliti membuktikan bahwa hasil belajar siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone berada pada kategori baik sehingga peneliti menyimpulkan dengan penerapan tipe POE pada mata pelajaran IPA telah berhasil.
d. Refleksi Siklus II



Peneliti melakukan refleksi diakhir setiap pertemuan pembelajaran dengan melihat hasil pengamatan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa yang diisi oleh peneliti sebagai pengamat agar hasil pengamatan pada pertemuan selanjutnya meningkat, serta melakukan tes evaluasi akhir siklus II. berikut ini peneliti menguraikan dari setiap pertemuan :

1) Aktivitas mengajar guru siklus II



Aktivitas mengajar guru pada petemuan pertama dan kedua telah mengalami peningkatan karena aspek pengamatan telah berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil lembar pengamatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru pada siklus II meningkat dibandingkan dengan siklus I.
2) Aktivitas belajar siswa siklus II
Aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 dan 2 telah mengalami peningkatan karena aspek pengamatan berada pada kategori baik sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA telah berada di atas nilai KKM yaitu 78. Dengan demikian penelitian peaksanaan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model Prediction Observation Explanation (POE)  hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN No. 162 Poeonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone telah berhasil pada siklus II karena telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Siklus I
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe POE pada siswa kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone dari siklus satu ke siklus berikutnya. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa setelah diadakan tindakan kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe POE terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dari segi keaktifan dan ketuntasan hasil belajarnya. Sebelum melaksanakan siklus pertama, peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui kondisi atau keadaan yang ada di kelas V SDN No. 162 Poleonro dengan cara observasi dan wawancara baik dengan guru kelas maupun dengan siswa. Dari hasil survei ini, peneliti menemukan bahwa hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V masih rendah. 
Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas V dan peneliti menawarkan model pembelajaran kooperatif tipe POE guna mengatasi kondisi kelas tersebut. Sesudah mengadakan diskusi dengan guru, selanjutnya peneliti meminta silabus dari sekolah dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan dalam siklus I. Sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan guru kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, maka materi pada pelaksanaan tindakan siklus pertama adalah cahaya yang merambat lurus dan cahaya yang dapat menembus benda bening dan gelap, langkah-langkah dalam menggunakan model pembelajaran ini adalah guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi, guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan, guru membimbing siswa dalam melakukan observasi  dan guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen Hal ini dilakukan agar siswa dapat belajar bekerjasama dengan siswa yang lain dan bisa saling membantu kesulitan satu sama lain dalam satu kelompok. Namun dari hasil pengamatan temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menggunakan penerapan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe POE pada materi cahaya yang merambat lurus dan cahaya dapat menembus benda bening dan gelap dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN No. 162 Poleonro Kecamatan lamuru Kabupaten Bone Inpres pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan masih kurang berjalan dengan baik dari 5 indikator yang direncanakan. 
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe POE  pada aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan hanya mendapat 8 skor pertemuan I dengan indikator keberhasilan 53,33%, dan 10 skor pertemuan II dengan indikator keberhasilan 66,66%.. Hal ini disebabkan karena guru belum sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan cukup.

Selain itu, rata-rata hasil belajar siswa kelas V siklus I hanya mendapatkan 57%  dan masih terdapat 10 siswa yang kategori belum tuntas dalam mengerjakan soal tes hasil belajar siswa. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam pembelajaran IPA pada siklus I. 
Aktivitas guru pada tindakan siklus I berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta bepengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Pada tindakan siklus I (pertemuan I, dan II) diharapkan siswa mampu melakukan 5 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas kelas V SDN No. 162 Poleonro yang berjumlah 12 orang siswa. Berdasarkan data observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang berjumlah 12 orang siswa untuk menigkatkan hasil belajar, pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa, dari 5 indikator yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal sehingga skor nilainya belum memuaskan.
Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa kelas V selama proses pembelajaran IPA pada materi cahaya merambat lurus dan cahaya dapat menembus benda bening dan gelap dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe POE pada dikategorikan cukup (C). Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe POE yang dilaksanakan oleh guru sehingga siswa kurang memberikan respon. Oleh karena itu, data observasi siswa tersebut akan dianalisis sehingga akan menjadi bahan refleksi pada pembelajaran IPA pada materi cahaya yang dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe POE pada tindakan siklus II.
2. Siklus II

Materi pembelajaran pada siklus II adalah materi lanjutan yaitu cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan. Dalam siklus II ini, pembelajaran masih menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe POE tetapi dengan lebih meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dan memaksimalkan keefektifan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat. Siklus II dilaksanakan untuk memaksimalkan peningkatan yang sudah ada di siklus I. Pada saat peneliti melakukan perbincangan dengan siswa-siswa, sebagian besar siswa sudah merasa tertarik mengikuti pelajaran IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe POE. Dari hasil penelitian siklus II, menunjukkan bahwa ada peningkatan dari segi keaktifan siswa dan ketuntasan hasil belajarnya dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II, tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat dan kerjasama dalam kelompok juga sudah mulai terlihat lebih kompak. Dari segi hasil belajar yang dilihat dari ketuntasan belajarnya, jumlah siswa yang telah tuntas atau mendapatakan nilai 78 ke atas juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA pada siklus II, kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses sudah menunjukkan peningkatan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias. Kerjasama kelompok juga sudah mulai efektif. Meskipun begitu, masih diperlukan juga usaha dari guru untuk lebih kreatif lagi dalam kegiatan belajar mengajar. Motivasi dan pendekatan dari guru juga akan mendukung berhasilnya proses pembelajaran IPA.
Keberhasilan tindakan pada siklus II (pertemuan I dan II) ini diamati selama proses pelaksanaan dan setelah tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku guru dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus II.  Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe POE. 

Berdasarkan data observasi dari tindakan siklus II dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe POE. Aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan guru dapat melaksanakan indikator dengan baik, dimana pada pertemuan I ada 3 indikator dengan kategori baik, dan 2 indikator dengan kategori cukup dengan indikator keberhasilan 86,6 %. Pertemuan II ada 4 indikator dengan kategori baik dan 1 indikator dengan kategori cukup dengan indikator keberhasilan 93,3 %, Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan baik, karena sudah tidak ada lagi indikator dengan kategori cukup pada pertemuan kedua di siklus II.

Aktivitas guru pada tindakan siklus II berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh pada peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Pada tindakan siklus II diharapkan siswa mampu melakukan 5 indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas V SDNNo. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang berjumlah 12 orang siswa untuk menigkatkan hasil belajar, pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa dari 5 indikator yang direncanakan, siswa telah dapat melaksanakan ke lima indikator tersebut dengan baik. Berdasarkan observasi siswa dan dokumentasi, maka aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan baik (B) dan dikatakan telah berhasil. 




Masalah yang dihadapi siswa pada pembelajaran IPA sudah dapat teratasi dengan cara penerapan pembelajaran kooperatif tipe POE. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe POE terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe prediction observation explanation  (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN No. 162 Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Hal ini terbukti adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dengan kategori cukup menjadi kategori baik pada siklus II.
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikembangkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksaan tugas mengajar guru, di antaranya dalam menerapkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

2. Bagi guru dalam mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe POE sebaiknya lebih banyak memberi motivasi dan mengingatkan siswa terhadap kerjasama kelompok, sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti berikutnya, agar mengembangkan penelitian ini lebih lanjut supaya memperoleh hasil yang lebih baik.
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Pembelajaran IPA 


Siswa Kelas V SDN No. 162 Poleonro





Aspek siswa :


Kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran


Kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA


kurang merasakan kegiatan belajar kelompok.





Aspek guru :


Kurang mampu mengungkap gagasan awal siswa


Kurang kreatif dalam merancang pembelajaran IPA sehingga kurang menyenangkan 


Guru kurang memberikan arahan-arahan saat diskusi kelompok berlangsung.








Hasil Belajar IPA 


Siswa Kelas V SDN No. 162 Poleonro rendah





Penerapan Model Pembelajaran POE dalam Pelajaran IPA


Siswa dibagi dalam kelompok kecil berkisar 3-8 orang. 


Menyiapkan demontsrasi yang terkait dengan topik yang akan dipelajari.


Melakukan prediksi (Predict) 


Melakukan observasi (Observation)


Menjelaskan (Explain)








Hasil Belajar IPA  


Siswa Kelas V SDN No. 162 Poleonro akan meningkat
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